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BAB V 
PENUTUP 
1.1 Kesimpulan 
Penelitian dalam menguji pengaruh kemampuan mendeteksi fraud auditor 
internal untuk menjadi whistleblower pada perusahaan manufaktur di Surabaya, 
merupakan penelitian kuantitatif data primer melalui penyebaran kuesioner 
kepada auditor internal, manajer, accounting dan profesi lain di perusahaan, yang 
berperan membantu pihak manajemen dalam mengelola perusahaan untuk 
mencapai tujuannya. Penyebaran sampel dilakukan melalui penyebaran secara 
langsung ke alamat perusahaan dan melalui e-mail perusahaan manufaktur di 
Surabaya. Sampel yang didapatkan dalam penelitian ini sebanyak 38 sampel dari 
43 data kuesioner yang kembali dan dari 88 kuesioner yang disebar.  
Hasil penelitian pada H1 diterima, yang berarti bahwa kemampuan 
mendeteksi fraud auditor internal berpengaruh positif signifikan untuk menjadi 
whistleblower. Hal ini juga didukung pada hasil analisis deskriptif pada indikator 
variabel independen yang memungkinkan kemampuan auditor internal dalam 
mendeteksi fraud. Hal tersebut, dapat dilakukan melalui pemahaman bisnis, 
pemahaman tugas dan tanggung jawab, kemampuan mendeteksi, pencegahan 
dengan menciptakan budaya kejujuran dan lingkungan kerja yang positif, 
melakukan pemeriksaan berkelanjutan serta proses tindak lanjut yang dilakukan 
untuk menyelesaikan atau meminimalisir fraud. Auditor internal berpeluang 
menjadi whistelblower ditunjukkan terhadap peran penting auditor internal untuk 
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mencapai tujuan perusahaan, keyakinan terhadap profesi, pemahaman kode etik, 
luas ruang lingkup dan tanggung jawab yang diberikan, mampu memberikan 
peluang yang besar pada auditor internal untuk menjadi whistleblower. 
Auditor internal bukan seseorang detektif atau seorang pelacak. Auditor 
internal merupakan seseorang atau kelompok yang memiliki tugas dan tanggung 
jawab dalam pengendalian internal perusahaan, untuk menjaga dan mengamankan 
perusahaan dari tindak kecurangan (fraud) yang akan dilakukan atau yang terjadi 
di perusahaan. Luasnya ruang lingkup penugasan bagi auditor internal dalam 
mendeteksi fraud memberikan peluang bagi auditor internal untuk menjadi 
whistleblower. Berdasarkan semua hasil uji pada penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini memiliki hasil dimana kemampuan mendeteksi fraud auditor 
internal berpengaruh signifikan positif untuk menjadi whistleblower. 
1.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari beberapa keterbatasan penelitian yang ada pada 
penelitian ini. Oleh karena itu, keterbatasan penelitian ini perlu untuk diperhatikan 
bagi peneliti selanjutnya supaya bisa mendapatkan penelitian yang lebih baik, 
keterbatasan dalam penelitian ini dilakukan pada saat akhir tahun, sehingga 
banyak karyawan di perusahaan-perusahaan yang sibuk untuk persiapan tutup 
buku diakhir tahun dan persiapan dalam melakukan audit eksternal. 
1.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 
peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya supaya menyebarkan kuesioner 
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diawal tahun atau pertengahan tahun untuk menghindari kesibukan jadwal tutup 
buku perusahaan dan persiapan dalam audit eksternal. 
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